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Abstract— Special Education (PLB) teacher training for children with autism in East Java aims 

to improve the competency and quality of teaching for teachers working with children with 

autism spectrum disorders. As the number of children with autism increases, the need for 

trained and skilled educators is increasingly pressing. This study identifies the basic needs of 

special education (PLB) teachers in working with autistic children, as well as effective training 

methods to support their skill development. Through a theory-based and practice-based training 

approach, trainees are equipped with knowledge about the characteristics of children with 

autism, appropriate communication strategies, and teaching techniques tailored to their 

individual needs. The results of this training are expected to enhance teachers' abilities in 

creating inclusive learning environments, supporting children's social-emotional development, 

and improving the quality of education for children with special needs. This study also provides 

recommendations for ongoing training programs and the relevance of regional education 

policies to further support the development of inclusive education for children with autism. 

 

Keywords: special education (PLB) teacher training, children with autism, inclusive education, 

East Java, teaching skills. 

 

Abstrak- Pelatihan guru Pendidikan Luar Biasa (PLB) untuk anak berkebutuhan khusus jenis 

autisme di Jawa Timur bertujuan untuk meningkatkan kompetensi dan kualitas pengajaran bagi 

guru-guru yang menangani anak-anak dengan gangguan spektrum autisme. Seiring dengan 

meningkatnya jumlah anak dengan autisme, kebutuhan akan tenaga pendidik yang terlatih dan 

terampil semakin mendesak. Penelitian ini mengidentifikasi kebutuhan dasar yang harus 

dimiliki oleh guru PLB dalam menangani anak autistik, serta metode pelatihan yang efektif 

untuk mendukung pengembangan keterampilan mereka. Melalui pendekatan pelatihan berbasis 

teori dan praktik, peserta pelatihan dibekali dengan pengetahuan tentang karakteristik anak 

autis, strategi komunikasi yang tepat, serta teknik pengajaran yang dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan individu anak. Hasil dari pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, mendukung perkembangan sosial-

emosional anak, dan memperbaiki kualitas pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus. 

Penelitian ini juga memberikan rekomendasi untuk program pelatihan yang berkelanjutan dan 

relevansi kebijakan pendidikan di tingkat daerah untuk lebih mendukung pengembangan 

pendidikan inklusif bagi anak autis. 

 

Kata kunci: pelatihan guru PLB, anak autisme, pendidikan inklusif, Jawa Timur, keterampilan 

mengajar. 
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I. PENDAHULUAN 

Anak berkebutuhan khusus (ABK) dengan gangguan spektrum autisme merupakan 

kelompok anak yang memerlukan perhatian khusus dalam pendidikan. Autisme adalah 

gangguan perkembangan yang memengaruhi kemampuan anak dalam berinteraksi sosial, 

berkomunikasi, serta berperilaku sesuai dengan norma sosial yang ada. Di Indonesia, termasuk 

di Jawa Timur, jumlah anak dengan gangguan spektrum autisme cenderung meningkat setiap 

tahunnya, sehingga tantangan dalam menyediakan pendidikan yang inklusif dan berkualitas bagi 

mereka semakin besar. 

Pendidikan untuk anak autistik memerlukan pendekatan yang berbeda dibandingkan 

dengan anak pada umumnya. Oleh karena itu, kualitas pendidikan bagi anak-anak ini sangat 

bergantung pada kompetensi dan keterampilan guru yang mengajar. Guru Pendidikan Luar 

Biasa (PLB) yang terlatih menjadi kunci utama dalam menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang inklusif dan mendukung perkembangan anak dengan autisme. Namun, tidak semua guru 

PLB memiliki pelatihan yang memadai tentang autisme, baik dari segi teori maupun 

keterampilan praktik yang diperlukan untuk menangani kebutuhan spesifik anak autis. 

Di Jawa Timur, meskipun telah ada beberapa sekolah yang menyediakan layanan 

pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus, jumlah guru PLB yang terlatih secara khusus 

untuk menangani anak autistik masih terbatas. Kurangnya pelatihan yang terstruktur dan 

berkelanjutan seringkali menghambat upaya peningkatan kualitas pendidikan bagi anak-anak 

dengan autisme. Untuk itu, pelatihan guru PLB menjadi sangat penting guna meningkatkan 

pemahaman mereka tentang karakteristik anak autistik, serta memberikan mereka keterampilan 

yang diperlukan untuk mengelola kelas dan memberikan pendekatan yang tepat sesuai dengan 

kebutuhan individu anak. 

Pelatihan ini diharapkan tidak hanya memberikan pengetahuan dasar tentang autisme, 

tetapi juga kemampuan untuk menerapkan metode pengajaran yang berbasis pada pendekatan 

yang sesuai dengan karakteristik anak autistik, seperti teknik komunikasi visual, strategi 

penguatan positif, serta penyesuaian materi ajar yang dapat mendukung proses belajar mereka. 

Dengan pelatihan yang efektif dan komprehensif, diharapkan para guru PLB di Jawa Timur 

dapat memberikan pendidikan yang lebih baik, merata, dan inklusif bagi anak-anak 

berkebutuhan khusus, khususnya anak dengan gangguan spektrum autisme. 
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Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan gambaran tentang pentingnya 

pelatihan guru PLB untuk anak autis, serta merumuskan program pelatihan yang dapat 

diterapkan untuk meningkatkan kompetensi para pendidik dalam menangani anak autistik. 

Selain itu, penelitian ini juga akan mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh guru-guru 

PLB di lapangan serta rekomendasi yang dapat digunakan untuk mendukung pengembangan 

pendidikan inklusif yang lebih baik di Jawa Timur.  

II. METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan pelatihan guru Pendidikan Luar Biasa (PLB) untuk anak berkebutuhan 

khusus jenis autisme di Jawa Timur dilakukan dengan pendekatan yang berbasis pada teori dan 

praktik yang komprehensif. Metode pelaksanaan ini dirancang untuk memberikan pemahaman 

yang mendalam kepada para guru PLB terkait kebutuhan pendidikan anak autistik, serta 

keterampilan praktis yang diperlukan untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan 

efektif. Berikut adalah langkah-langkah dan tahapan yang akan dilakukan dalam pelatihan ini: 

1. Persiapan Pelatihan 

Sebelum pelatihan dimulai, dilakukan sejumlah persiapan, antara lain: 

Identifikasi peserta: Guru-guru PLB yang mengajar anak berkebutuhan khusus, khususnya 

anak dengan gangguan spektrum autisme, akan diidentifikasi melalui data dari Dinas 

Pendidikan setempat. Pemilihan peserta didasarkan pada pengalaman mengajar dan kebutuhan 

pelatihan. 

Penyusunan materi pelatihan: Materi pelatihan dirancang oleh ahli pendidikan khusus, 

psikolog, dan praktisi pendidikan inklusif, dengan fokus pada teori autisme, strategi pengajaran 

yang efektif, serta teknik-teknik komunikasi yang relevan untuk anak dengan autisme. 

Persiapan sarana dan prasarana: Pelatihan ini akan dilaksanakan di tempat yang memadai, 

dengan fasilitas pendukung seperti ruang kelas yang nyaman, alat peraga, dan media 

pembelajaran yang sesuai untuk anak dengan autisme. 

2. Pelaksanaan Pelatihan 

Pelatihan dilaksanakan dalam bentuk sesi teori dan praktik, yang mencakup: 

Sesi Teori: Pada tahap ini, peserta pelatihan akan diberikan pemahaman tentang: 

Karakteristik Autisme: Ciri-ciri umum dan variasi dalam gangguan spektrum autisme, serta 

tantangan yang dihadapi oleh anak autis dalam belajar dan berinteraksi. 
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Pendekatan Pendidikan Inklusif: Prinsip-prinsip pendidikan inklusif yang memberikan 

kesempatan yang setara bagi anak dengan autisme untuk berpartisipasi dalam kegiatan belajar 

yang sama dengan anak-anak lainnya. 

Strategi Pengajaran: Teknik-teknik mengajar yang dapat diterapkan di kelas PLB, termasuk 

pengajaran berbasis visual, penggunaan teknologi, serta strategi penguatan positif. 

Komunikasi dengan Anak Autis: Cara-cara berkomunikasi yang efektif dengan anak autistik, 

yang mencakup penggunaan bahasa tubuh, komunikasi non-verbal, serta penggunaan alat bantu 

seperti gambar dan simbol. 

Sesi Praktik: Pelatihan juga mencakup sesi praktik yang berfokus pada keterampilan langsung 

yang dapat diterapkan di kelas. Beberapa kegiatan praktik yang dilakukan meliputi: 

Simulasi pengajaran: Guru-guru akan terlibat dalam kegiatan simulasi mengajar dengan 

menggunakan metode yang telah dipelajari, seperti penggunaan visual aids atau teknik 

penguatan positif dalam situasi yang disimulasikan. 

Role-playing: Peserta akan berperan sebagai guru dan anak autis untuk memahami tantangan 

dalam mengelola perilaku dan menciptakan interaksi yang positif dalam kelas. 

Studi Kasus: Peserta dianalisis berdasarkan kasus nyata anak dengan autisme dan diskusi 

mengenai pendekatan pengajaran yang paling tepat untuk kasus tersebut. 

3. Evaluasi dan Umpan Balik 

Setelah pelatihan selesai, dilakukan evaluasi untuk mengukur pemahaman peserta dan 

efektivitas pelatihan yang telah diberikan: 

Tes pengetahuan: Peserta akan mengikuti tes tertulis untuk mengukur pemahaman mereka 

tentang teori autisme dan metode pengajaran yang tepat. 

Observasi Praktik: Instruktur akan mengamati bagaimana peserta menerapkan keterampilan 

yang telah diajarkan dalam sesi praktik. 

Umpan balik peserta: Para peserta akan diberikan kesempatan untuk memberikan umpan balik 

mengenai pengalaman mereka selama pelatihan, termasuk tantangan yang mereka hadapi dan 

area yang masih perlu pengembangan lebih lanjut. 

Tindak lanjut: Pelatihan ini akan diikuti dengan sesi pendampingan dan pembinaan bagi guru 

PLB yang membutuhkan bimbingan lebih lanjut. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa 

keterampilan yang dipelajari dapat diterapkan secara efektif dalam konteks pengajaran sehari-

hari. 
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4. Penyusunan Laporan dan Rekomendasi 

Setelah pelatihan selesai, laporan mengenai hasil pelatihan akan disusun, termasuk analisis 

efektivitas pelatihan dan rekomendasi untuk program pelatihan lanjutan. Laporan ini juga akan 

mencakup tantangan yang dihadapi oleh guru-guru PLB selama pelatihan dan saran untuk 

meningkatkan pelatihan di masa depan. 

Dengan metode pelaksanaan yang melibatkan kombinasi teori, praktik, dan evaluasi yang 

sistematis, diharapkan pelatihan ini dapat meningkatkan kompetensi guru PLB dalam 

mendukung pendidikan anak dengan autisme di Jawa Timur, serta memberikan dampak positif 

bagi perkembangan pendidikan inklusif di wilayah tersebut.  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL  

Pelatihan guru Pendidikan Luar Biasa (PLB) untuk anak berkebutuhan khusus jenis autisme 

yang dilaksanakan di Jawa Timur berhasil mengumpulkan sebanyak 50 guru PLB dari berbagai 

daerah. Pelatihan ini terdiri dari berbagai sesi yang mencakup teori dan praktik, dengan fokus 

pada peningkatan keterampilan guru dalam menangani anak dengan gangguan spektrum 

autisme. 

Hasil dari pelatihan ini dapat dilihat dalam beberapa aspek berikut: 

1. Peningkatan Pengetahuan Teoritis tentang Autisme: Sebagian besar peserta menunjukkan 

peningkatan pemahaman yang signifikan terkait dengan karakteristik anak dengan gangguan 

spektrum autisme. Sebelum pelatihan, hanya 45% guru yang mampu menjelaskan dengan benar 

berbagai ciri-ciri autisme dan cara-cara dasar untuk menanganinya. Setelah pelatihan, angka ini 

meningkat menjadi 90%, menunjukkan bahwa pelatihan telah memberikan dampak positif 

terhadap pemahaman teoritis mereka. 

2. Kemampuan Pengajaran yang Ditingkatkan: Dalam sesi praktik, 80% peserta dapat 

dengan efektif menerapkan strategi pengajaran berbasis visual dan teknik komunikasi yang 

sesuai untuk anak dengan autisme. Misalnya, peserta berhasil menggunakan alat bantu visual 

dan metode penguatan positif dalam simulasi pengajaran yang dilakukan selama pelatihan. 

Keberhasilan ini menunjukkan bahwa pelatihan memberikan keterampilan praktis yang dapat 

langsung diterapkan dalam kelas. 

3. Peningkatan Kemampuan dalam Mengelola Perilaku Anak Autis: Sebagian besar guru 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam mengelola perilaku anak autistik di kelas. Dalam 

sesi role-playing dan studi kasus, peserta berhasil merancang rencana pengelolaan perilaku anak 

autis dengan menggunakan pendekatan yang lebih terstruktur dan positif. 
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4. Umpan Balik Positif dari Peserta: Mayoritas peserta memberikan umpan balik positif 

terhadap pelatihan ini, terutama dalam hal relevansi materi yang diajarkan dengan kebutuhan di 

lapangan. Banyak guru yang mengungkapkan rasa percaya diri yang lebih besar dalam mengajar 

anak-anak autistik setelah mengikuti pelatihan ini. 

PEMBAHASAN 

Hasil dari pelatihan ini menunjukkan bahwa pelatihan guru PLB untuk anak autistik di Jawa 

Timur memberikan dampak positif baik dalam hal pemahaman teori maupun keterampilan 

praktis guru. Namun, masih ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dan ditindaklanjuti untuk 

memastikan keberlanjutan kualitas pendidikan inklusif di wilayah ini. 

1. Peningkatan Pemahaman Guru terhadap Autisme 

Peningkatan pemahaman guru mengenai autisme menunjukkan bahwa sebagian besar guru 

belum sepenuhnya memiliki pengetahuan yang cukup sebelum pelatihan. Meskipun sebagian 

besar guru PLB sudah memiliki pengalaman mengajar anak berkebutuhan khusus, pengetahuan 

mendalam tentang gangguan spektrum autisme ternyata masih terbatas. Oleh karena itu, 

pelatihan yang memberikan pengetahuan teoritis yang kuat sangat penting dalam memberikan 

landasan bagi guru untuk memahami kebutuhan spesifik anak dengan autisme. 

2. Penerapan Strategi Pengajaran yang Tepat 

Sesi praktik terbukti menjadi salah satu bagian yang paling efektif dari pelatihan ini. 

Kemampuan guru untuk menggunakan alat bantu visual, strategi komunikasi, serta teknik 

penguatan positif menjadi aspek yang krusial dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif bagi anak autistik. Namun, meskipun sebagian besar guru berhasil menerapkan teknik-

teknik tersebut, beberapa peserta masih mengalami kesulitan dalam mengelola kelas dengan 

jumlah anak yang besar atau dengan kondisi anak autistik yang memiliki kebutuhan khusus 

yang bervariasi. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan lebih lanjut dan pendampingan secara 

berkelanjutan sangat diperlukan untuk meningkatkan penerapan teknik tersebut di lapangan. 

3. Tantangan dalam Pengelolaan Perilaku Anak Autis 

Meskipun sebagian besar peserta dapat mengelola perilaku anak dengan baik dalam simulasi, 

tantangan nyata muncul ketika guru berhadapan langsung dengan anak autistik dalam kondisi 

kelas yang lebih dinamis. Beberapa guru masih kesulitan dalam menghadapi perilaku yang lebih 

kompleks, seperti tantrum atau kesulitan beradaptasi dengan perubahan rutin. Oleh karena itu, 

pelatihan perlu mencakup lebih banyak skenario praktis yang mencerminkan kondisi yang lebih 

beragam dan realistik di lapangan. Pendekatan yang lebih individual dalam mendalami kasus-

kasus spesifik dan memberikan solusi yang lebih terpersonalisasi juga dapat memperkuat 

kemampuan guru dalam pengelolaan perilaku. 
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4. Keberlanjutan Program Pelatihan dan Pendampingan 

Meskipun pelatihan ini berhasil memberikan keterampilan dan pengetahuan yang signifikan 

bagi guru, tantangan terbesar tetap ada dalam hal keberlanjutan. Pelatihan satu kali tidak cukup 

untuk memastikan perubahan yang signifikan dalam jangka panjang. Oleh karena itu, perlu ada 

program pelatihan berkelanjutan yang mencakup sesi evaluasi berkala, pendampingan kelas, 

serta kelompok diskusi untuk saling berbagi pengalaman dan strategi. Dinas Pendidikan di Jawa 

Timur juga perlu mendukung inisiatif ini dengan menyediakan sumber daya dan waktu yang 

cukup bagi guru untuk berpartisipasi dalam pelatihan lanjutan. 

5. Rekomendasi untuk Program Pelatihan Selanjutnya 

Berdasarkan hasil pelatihan ini, beberapa rekomendasi dapat disarankan untuk pelatihan di masa 

depan: 

*. Pengembangan Program Pelatihan yang Lebih Terstruktur: Membuat kurikulum pelatihan 

yang lebih mendalam dan komprehensif, mencakup berbagai teknik pengajaran untuk anak 

dengan spektrum autisme yang lebih luas, termasuk anak dengan tingkat keparahan yang 

berbeda-beda. 

*. Pendampingan Berkelanjutan: Menyediakan sesi pembinaan dan pendampingan yang lebih 

rutin setelah pelatihan, baik dalam bentuk mentoring atau kelas reflektif untuk membantu guru 

mengatasi tantangan di lapangan. 

*. Peningkatan Keterlibatan Keluarga: Melibatkan orang tua dalam proses pelatihan untuk 

memperkuat pengelolaan perilaku anak baik di sekolah maupun di rumah, sehingga dapat 

tercipta pembelajaran yang konsisten dan mendukung perkembangan anak secara holistik.  

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Pelatihan guru Pendidikan Luar Biasa (PLB) untuk anak berkebutuhan khusus jenis 

autisme di Jawa Timur telah menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan kompetensi 

para guru dalam menangani anak dengan gangguan spektrum autisme. Secara keseluruhan, 

pelatihan ini berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu: 

1. Peningkatan Pengetahuan Teoritis: Para peserta pelatihan menunjukkan pemahaman yang 

lebih baik mengenai karakteristik anak autistik dan cara-cara mengelola pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan mereka. 

2. Peningkatan Keterampilan Praktis: Para guru dapat menerapkan strategi pengajaran yang 

lebih efektif, seperti penggunaan alat bantu visual, teknik komunikasi yang sesuai, dan 

pengelolaan perilaku anak autistik di kelas. 
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3. Umpan Balik Positif: Sebagian besar peserta memberikan umpan balik yang positif terhadap 

pelatihan ini, terutama mengenai relevansi materi dengan tantangan yang mereka hadapi di 

lapangan. 

Meskipun demikian, beberapa tantangan tetap ada, terutama dalam hal penerapan strategi 

pengajaran dalam situasi yang lebih kompleks dan bervariasi di kelas. Oleh karena itu, meskipun 

pelatihan ini telah memberikan dampak positif, keberlanjutan pelatihan dan pendampingan 

lanjutan bagi guru PLB sangat diperlukan untuk memastikan hasil yang optimal dalam 

pengajaran anak dengan autisme. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil pelatihan ini, beberapa saran dapat diberikan untuk meningkatkan kualitas 

pelatihan dan pendidikan inklusif bagi anak dengan gangguan spektrum autisme di masa depan: 

1. Pelatihan Berkelanjutan: Mengingat tantangan yang dihadapi oleh guru dalam menerapkan 

keterampilan yang telah diajarkan, disarankan untuk menyelenggarakan pelatihan berkelanjutan 

atau sesi pembinaan yang lebih rutin. Hal ini penting untuk memastikan bahwa guru terus 

mendapatkan pembaruan tentang teknik pengajaran terbaru dan dapat berbagi pengalaman 

dengan sesama pendidik. 

2. Peningkatan Program Pendampingan: Sebagai kelanjutan dari pelatihan, program 

pendampingan yang lebih intensif diperlukan. Guru-guru PLB yang telah mengikuti pelatihan 

sebaiknya mendapatkan bimbingan langsung dari ahli atau mentor yang berpengalaman, 

terutama dalam menghadapi kasus anak dengan autisme yang lebih kompleks. 

3. Pengembangan Kurikulum yang Lebih Komprehensif: Pelatihan berikutnya perlu 

mencakup lebih banyak aspek, seperti pengajaran untuk anak autistik dengan kebutuhan yang 

lebih spesifik, misalnya anak dengan gangguan perilaku yang lebih intensif atau anak autistik 

dengan kebutuhan akademik yang lebih tinggi. Kurikulum yang lebih mendalam akan 

memberikan guru lebih banyak pilihan dan keterampilan untuk disesuaikan dengan kebutuhan 

individu anak. 

4. Peningkatan Kolaborasi dengan Orang Tua: Mengingat pentingnya peran keluarga dalam 

mendukung pendidikan anak autistik, disarankan agar program pelatihan melibatkan orang tua 

atau wali murid. Ini akan memperkuat konsistensi dalam pengelolaan perilaku anak dan 

meningkatkan efektivitas pembelajaran baik di rumah maupun di sekolah. 

5. Evaluasi dan Penelitian Lanjutan: Untuk mengetahui dampak jangka panjang dari pelatihan 

ini, perlu dilakukan evaluasi secara berkala terhadap kinerja guru PLB dan perkembangan anak 

dengan autisme. Penelitian lanjutan juga diperlukan untuk memetakan tantangan yang dihadapi 
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guru di lapangan dan menyesuaikan program pelatihan yang ada agar lebih relevan dengan 

kebutuhan pendidikan inklusif. 

6. Penyediaan Fasilitas Pendukung: Selain pelatihan, penting bagi pihak terkait, terutama 

Dinas Pendidikan di Jawa Timur, untuk menyediakan fasilitas yang memadai, seperti ruang kelas 

yang ramah autistik, alat bantu visual, dan perangkat teknologi yang dapat mendukung proses 

pembelajaran anak autistik. Fasilitas yang memadai akan memperkuat penerapan keterampilan 

yang diajarkan dalam pelatihan. 
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